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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1) Karakter kerja keras 
dan tanggung jawab pada anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon, 
Sidomulyo, Ngadirojo. 2) Penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab 
pada anak keluarga nelayan DusunKendalaTawang Kulon, Sidomulyo, Ngadirojo, 
Pacitan. 3) Kendala penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab pada 
anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon, Sidomulyo, Ngadirojo. 4) Solusi 
penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab pada anak keluarga nelayan 
Dusun Tawang Kulon, Sidomulyo, Ngadirojo, Pacitan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu hasil temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen. Penetapan validitas data 
dalam penulisan ini melalui trianggulasi data dan informan review, untuk 
menganalisis data yang terkumpul digunakan analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Profil karakter kerja keras dan 
tanggung jawab pada anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon, Sidomulyo, 
Ngadirojo, Pacitan ditunjukan oleh sikap anak yang selalu membantu pekerjaan 
orang tua, semangat mengerjakan tugas dari sekolah, menyelesaikan tugas dengan 
baik dan tepat waktu, anak lebih mandiri. 2) Penanaman karakter kerja keras dan 
tanggung jawab pada anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon, Sidomulyo, 
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Ngadirojo, Pacitan ditunjukan oleh orang tua melalui memberi arahan kepada 
anak, melatih anak untuk mandiri, memberikan motivasi dan pujian, mengingatkan 
untuk selalu semangat tidak putus asa, dan melatih anak mengatur jadwal kegiatan 
sehari-hari. 3) Kendala penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab pada 
anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon, Sidomulyo, Ngadirojo, Pacitan 
meliputi sikap anak yang masih sering malas mengerjakan tugas, anak kurang 
memiliki kepercayaan diri, anak tidak menerima motivasi dari orang tua, dan anak 
sibuk bermain. 4) Solusi penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab pada 
anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon, Sidomulyo, Ngadirojo, Pacitan 
dengan cara memberikan arahan secara perlahan pada anak, memberikan ancaman 
dengan bijak yang bersifat mendidik, selalu diberi motivasi dan semangat, 
mengajarkan anak untuk memiliki sikap mandiri. 
 
Kata Kunci: penanaman, karakter, kerja keras, tanggung jawab.  
PENDAHULUAN 
Menurut Kertajaya (2010:3) sebagaimana dikutip Hidayatullah, 
mengemukakan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda 
atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda 
atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaimana seorang 
bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu. Karakter memungkinkan 
individu untuk mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan karena 
memberikan konsistensi, integritas dan energy. Seseorang dapat dikatakan 
berkarakter apabila telah berhasil menerima nilai dan keyakinan yang dikehendaki 
masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. 
Membangun karakter anak dengan demikian dibutuhkan upaya serius dari 
berbagai pihak terutama keluarga. Kerja keras merupakan sikap seseorang yang 
dapat dibentuk melalui proses pembelajaran serta muncul dari sikap kesadaran 
seorang individu, kerja keras mempunyai sifat mampu kerja atau selalu berusaha 
mencapai sasaran yang ingin dicapai. Selalu dapat memanfaatkan waktu yang 
optimal sehingga terkadang tidak mengenal waktu, jarak serta kesulitan yang 
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dihadapi. Sikap kerja keras ini tentunya juga harus dibarengi dengan rasa tanggung 
jawab, dimana segala tindakan yang seorang individu lakukan jelas memiliki 
konsekuensi. Menurut Suaedi (2012:2-3), tanggung jawab merupakan kesediaan 
untuk menanggung segenap akibat perbuatan yang menuntut jawab merupakan 
pertanda dari sifat orang yang bertanggung jawab.  
Melihat pentingnya pendidikan karakter bagi seorang anak,akan lebih baik 
jika karakter ditanamkan pada diri anak sejak usia dini. Dalam hal ini orang tua 
memiliki peran yang yang sangat tinggi pada perkembangan karakter seorang 
anak, karena pendidikan karakter anak dimulai dari lingkungan keluarga, sebelum 
anak mendapatkan pendidikan formal (sekolah formal) anak akan mulai belajar 
dari lingkungan yang paling terdekat dengan kehidupan sehari-hari. Interaksi anak 
dengan orang tua secara tidak langsung akan mempengaruhi kebiasaan anak yang 
lama kelamaan akan membentuk karakter anak tersebut. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, hal 
ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian pada lingkungan keluarga 
nelayan tentang Penanaman Karakter Kerja Keras dan Tanggung Jawab  Pada 
Anak dengan memfokuskan penelitian di Dusun Tawang Desa Sidomulyo 
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan.  
KAJIAN TEORI 
1. Kajian Mengenai Penanaman Karakter Kerja Keras Dan Tanggung Jawab 
Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2005:1134), 
penanaman dapat diartikan sebagai “proses, cara, perbuatan menanam, menanami 
atau menanamkan”. Menurut Hidayatullah (2010:13), karakter adalah “Kualitas 
atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 
merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta 
yang membedakan dengan individu lain”. Menurut Sahlan (2012:13), menjelaskan 
karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak. 
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Indikator dari karakter kerja keras menurut Wuryanto (2011) adalah, 
seseorang apabila menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, tidak putus 
asa dalam menghadapi masalah serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
masalah, sementara itu indikator dari tanggung jawab menurut Sahlan (2012:181) 
yaitu melaksanakan tugas secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan. 
2. Anak Keluarga Nelayan 
. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, “anak adalah seseorang 
yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan”. Menurut Khairuddin (1997:4), “keluarga adalah kelompok primer 
yang terpenting dalam masyarakat”. Menurut Ihsan (2010:17), ”keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, karena antara orang tua sebagai 
pendidik dan anak sebagai terdidik terdapat hubunga darah. Berdasarkan 
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga merupakan suatu 
kelompok yang membentuk suatu ikatan dan lahir di dalam masyarakat. 
3. Bentuk Penanaman Karakter Kerja Keras Dan Tanggung Jawab 
Bentuk penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab harus 
dioptimalkan pada anak keluarga nelayan, tidak terkecuali nelayan Desa 
Sidomulyo Pacitan. Menurut Pusat Bahasa (2008:1615), penanaman diaertikan 
sebagai proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. 
Sedangkan menurut Hidayatullah (2010:13), karakter adalah kualitas, kekuatan 
mental, moral atau budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus sebagai 
pendorong serta pembeda antara individu yang satu dengan individu yang lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan karakter adalah kepribadian sebagai 
suatu ciri khas seseorang dalam berperilaku kehidupan sehari-hari yang sumbernya 
dari lingkungan. 
METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo 
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan Tahun 2015. Tahap-tahap dalam 
pelaksanaan kegiatan dimulai dari tahap persiapan sampai dengan penulisan 
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laporan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama kurang 
lebih empat bulan, yaitu sejak bulan Desember sampai dengan bulan Maret 2015. 
Subjek dalam penelitian ini adalah: 
1. Orang tua yang diambil dari dua kepala keluarga nelayan di Dusun Tawang 
Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. 
2. Anak keluarga nelayan yang diambil dari dua kepala keluarga nelayan di Dusun 
Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. 
Objek penelitian ini adalah penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab 
pada anak keluarga nelayan Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan Tahun 2015. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Karakter Kerja Keras dan Tanggung Jawab pada Anak Keluarga Nelayan 
di Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Pacitan.  Kerja keras dan tanggung jawab sudah menjadi ciri khas pada anak 
keluarga nelayan di Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan mengingat respon yang ditujukkan kepada 
peneliti sangat baik. Penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab 
memiliki berbagai macam penanaman yang menandakan kerja keras dan 
tanggung jawab. Berbagai macam penanaman karakter yang dijumpai di Dusun 
Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan 
adalah anak sedang belajar, membenahi jaring yang rusak, membersihkan 
rumah, dan membantu mencari ikan di laut. Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa penanaman karakter kerja keras dan tanggung jawab pada 
anak keluarga nelayan di Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan sudah mampu menanamkan. 
2. Penanaman Karakter Kerja Keras dan Tanggung Jawab Pada Anak Kelarga 
Nelayan di Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Pacitan. Strategi dalam penanaman karakter dapat melalui sikap-
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sikap yaitu keteladanan, penanaman kedisplinan, pembiasaan, menciptakan 
suasana yang kondusif, integrasi dan internalisasi. Memberikan pengarahan 
secara pelan-pelan tentang bagaimana hal yang baik dan buruk dengan cara 
membiasakan anak ikut membantu pekerjaan orang tua dirumah dan semangat 
belajar dapat menciptakan sikap kerja keras dan tanggung jawab. Mengajarkan 
anak supaya membuat jadwal setiap hari, serta selalu mengajarkan tugas rumah 
agar dapat menyelesaikan tugas secara teratur. Memberikan anak motivasi 
dengan pujian atas apa yang telah dilakukan. 
3. Kendala Penanaman Karakter Kerja Keras dan  Tanggung Jawab pada Anak 
dalam Keluarga Nelayan Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Pacitan. Hambatan-hambatan dalam penanaman karakter kerja keras dan 
tanggung jawab ada anak keluarga nelayan di Dusun Tawang Kulon, 
sidomulyo, Ngadirojo, Pacitan adalah kebiasaan anak yang masih memiliki 
sikap malas ketika akan mengerjakan tugas yang harus dikerjakan. Anak yang 
tidak memiliki kepercayaan diri, sering murung, dan terkadang sering marah-
marah apabila diberi nasehat oleh orang tua. Kebiasaan anak tidak mau 
menanggapi motivasi yang diberikan oleh orang tua, serta anak yang sering 
mengeluarkan alasan-alasan semaunya sendiri. Kesibukan anak dengan aktifitas 
yang lain sehingga membuat anak tidak mampu menyelesaikan tugasnya secara 
teratur.  
4. Solusi Penanaman Karakter Kerja Keras Dan Tanggung Jawab pada Anak 
dalam Keluarga Nelayan Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan adalah memberikan pengarahan kepada anak 
secara perlahan-lahan, serta mengingatkan anak pada kegiatan. Memberikan 
arahan kepada anak-anak dengan ucapan yang halus, selalu memberikan 
semangat pada anak agar tidak putus asa dalam menyelesaiakan tugas. 
Pemberian ancaman yang bersifat mendidik pada anak agar anak lebih 
semangat tidak mudah menyerah menyelesaikan tugas. Pemberian motivasi dan 






1. Profil Karakter Kerja Keras dan Tanggung Jawab pada Anak Keluarga Nelayan 
di Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Pacitan adalah anak mampu mengerjakan tugas sekolah dengan baik, 
membantu pekerjaan orang tua sebagai nelayan, membantu mempersiapkan alat 
pekerjaan orang tua, selalu bersikap mandiri dalam kegiatan sehari-hari, mampu  
membuat jadwal kegiatan sehari-hari sehingga hasil dari setiap pekerjaanya 
selalu tepat waktu. 
2. Penanaman Karakter Kerja Keras dan Tanggung Jawab Pada Anak Kelarga 
Nelayan di Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Pacitan ialah dengan memberikan pengarahan secara pelan-pelan 
tentang bagaimana membedakan hal yang baik dan buruk untuk dikerjakan, 
mengajarkan anak untuk membuat jadwal kegiatan sehari-hari, memberikan 
anak motivasi dengan pujian, mengingatkan pada anak agar semangat setiap 
mengerjakan tugas, mengajarkan kemandirian sejak kecil pada anak, 
keteladanan, penanaman kedisplinan, pembiasaan, menciptakan suasana yang 
kondusif dan integrasi serta internalisasi. 
3. Kendala Penanaman Karakter Kerja Keras dan  Tanggung Jawab pada Anak 
dalam Keluarga Nelayan Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Pacitan yaitu sifat malas pada anak, anak kurang memiliki kepercayaan diri, 
sering emosi jika diberi nasehat, anak tidak mau mengacuhkan motivasi yang 
diberikan orang tua, sibuk dengan aktifitas yang tidak bermanfaat, dan sering 
bermain dengan teman-teman. 
4. Solusi Penanaman Karakter Kerja Keras Dan Tanggung Jawab pada Anak 
dalam Keluarga Nelayan Dusun Tawang Kulon Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan ialah memberikan pengarahan pada anak secara 
perlahan untuk mengerjakan tugas, memberikan motivasi serta nasehat pada 
anak dengan tutur kata yang halus, mendorong anak agar lebih semangat, 
memberikan sedikit ancaman dengan maksud agar anak menjadi lebih 
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